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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Adapun tujuan dari penelitian in yakni untuk menguji secara empiris 

pengaruh default risk, systematic risk dan juga corporate social responsibility  

terhadap earning response coefficient. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan Consumer Non-Cyclical yang terdaftar di BEI dengan periode 

tahun 2019 – 2023. Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriptif, data dan regresi linier berganda. Berikut merupakan 

kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan : 

a. Variabel default risk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

earning response coefficient.  

Pada variabel Default risk , setelah dilakukan pengujian hipotesis,  

memiliki hasil yakni  variabel tersebut tidak memiliki pengaruh pada 

Earning Response Coefficient. Hasil uji t, dapat dilihat pada tabel 4.17. 

dimana nilai uji menunjukan nilai probability Default risk sebesar 

0.6339 > 0.05. 

b. Variabel systematic risk berpengaruh secara signifikan terhadap 

earning response coefficient.  

Nilai dari variabel Systematic risk yakni 0.0379 < 0.05. ini 

menunjukan bahwa adanya suatu hubungan searah antara Systematic 

risk dan Earning response coeffcient.  

c. Variabel corporate social responsibility tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap earning response coefficient. 

Hasil dari hipotesis ke tiga yakni Corporate Social Responsibility  

tidak berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 4.17, menunjukan bahwa nilai dari variabel 

Corporate Social Responsibility yakni sebesar 0.4859 > 0.05.  

 

d. Variabel default risk, systematic risk, dan juga corporate social 

responsibility berpengaruh secara simultan terhadap  earning response 

coefficient. 
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Pengujian terhadap variabel yang dilakukan secara bersama-sama 

melalui pengujian signifikasi simultan (Uji f), diketahui bahwa nilai 

probabilitas dari F-Statisti senilai 0.009137 < 0.05). maka hipotesis 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa, variabel independen 

yakni Default risk, Systematic risk dan juga Corporate social 

responsibility  secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

yakni Earning response coefficient.   

5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan didalam penelitian ini yakni :  

1. Tidak semua perusahan mengungkapkan semua informasi seperti, 

laporan keuangan, laporan tahunan dan juga laporan keberlanjutan, 

sehingga menjadi kendala peneliti dalam melakukan analisis. 

2. Penelitian ini lebih berfokus pada analisis pengaruh variabel yakni, 

default risk, systematic risk dan juga corporate social responsibility 

terhadap earning response coefficient. Sementara variabel-variabel 

eksternal yang berpotensi mempengaruhi earning response coeffcient 

relatif kurang mendapat perhatian dalam kajian ini.  

5.3 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yakni :  

a. Bagi peneliti selanjutnya : 

1. Peneliti berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian, 

sehingga dapat melihat kencenderungan yang terjadi dalam waktu 

jangka panjang sehingga mampu menggambarkan dan menjelaskan 

kondisi yang sesungguhnya terjadi. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-

variabel yang berpotensi mempengaruhi earning response 

coefficient , misalnya faktor makroekonomi dan lain sebagainya. 

Juga diharapkan dapat memperluas cakupan data serta menggunakan 

pendekatan metodologi yang lebih kompleks dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik.   
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b. Bagi perusahan, dapat menjadi evaluasi sehingga dapat memperbaiki 

kinerja perusahaan seperti dengan selalu memperhatikan serta 

memaksimalkan kinerja keuangan dengan baik. 

c. Bagi Investor, peneliti berhadap agar dapat membawa manfaat dalam 

menentukan suatu keputusan yang tepat ketika menentukan investasi pada 

setiap perusahaan, khususnya perusahaan pada sektor Consummer Non-

cyclicals.  

d. Pembuat kebijakan diharapkan mampu mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan dan manajemen 

risiko dengan tujuan untuk memitigasi dampak negatif dari default risk 

dan sysytematic risk. 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


